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PERTUMBUHAN DAN HASIL KEDELAI EDAMAME  

(Glycine Max (L.) Merril) PADA BERBAGAI JARAK TANAM 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Tanaman kedelai edamame merupakan tanaman yang berasal dari Jepang dan 

biasanya hidup di daerah Tropis. Kebutuhan akan kedelai meningkat sehingga 

menyebabkan tingginya impor kedelai di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengtahui jarak tanam yang terbaik dan pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan hasil kedelai edamame. Penelitian telah dilaksanakan di Unit 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Limau Manih, 

Kecamatan Pauh, Padang pada bulan Februari sampai sampai Mei 2020. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 kelompok dan 4 

taraf perlakuan yaitu 20 cm × 10 cm, 20 cm × 12 cm, 20 cm × 15 cm, 20 cm × 20 

cm. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistic dengan uji F taraf 5%. Jika F 

hitung perlakuan lebih besar dari F tabel, maka dianalisis dengan uji lanjut DNMRT 

pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam yang dilakukan 

memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai 

edamame kecuali hanya pada indeks luas daun dimana jarak tanam 20 cm × 10 cm 

yang tertinggi, tetapi tidak memberkan pengaruh pada hasil nya. 

Kata kunci : Kedelai, Edamame, Jarak Tanam, Pertumbuhan dan Hasil 
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GROWTH AND YIELD OF EDAMAME SOYBEAN  

(Glycine max (L.) Merrill) AT SEVERAL PLANTING DISTANCE 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The edamame soybean plant is originated from Japan and usually grow in the 

tropics. The need for soybeans has increased, causing high imports of soybeans in 

Indonesia. The purpose of this study was to determine the best planting distance 

and its effect on the growth and yield of edamame soybean. The research was 

carried out in the experimental garden unit of the Faculty of Agriculture, Andalas 

University, Limau Manih, Pauh Subdistrict, Padang from February to May 2020. 

This study used a randomized block design (RBD) with 3 groups and 4 levels of 

treatment, namely 20 cm × 10 cm, 20 cm × 12 cm, 20 cm × 15 cm, 20 cm × 20 cm. 

Observation data were analyzed statistically with the F test at 5% level. If the F 

count of the treatment is greater than the F table, then it is analyzed by further 

DNMRT test at the 5% level. The results showed that the planting distance had the 

same effect on the growth and yield of edamame soybeans except for the leaf area 

index where the planting distance of 20 cm × 10 cm was the highest, but it did not 

affect the yield. 

 

Keywords: Soybean, Edamame, Planting Distance, Growth and Yield



 

 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedelai edamame (Glycine max (L.) Merril) merupakan tanaman yang berasal 

dari Jepang. Tanaman ini biasanya hidup di daerah Tropis. Kedelai edamame 

memiliki kandungan protein dan zat anti kolesterol yang baik untuk dikonsumsi. 

Kandungan protein pada edamame sama dengan kandungan protein yang terdapat 

pada susu, telur maupun daging (Ramadhani et al., 2016). Menurut Sahputra et al., 

(2016) kedelai edamame merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat dijadikan 

campuran bahan makanan maupun sebagai makanan ringan. Selain dikonsumsi 

dalam bentuk buah dan diajdikan cemilan, kedelai ini juga dapat diolah. Produk 

olahan tahu yang bahan bakunya berasal dari kedelai edamame memiliki tingkat 

rendemen 15 % lebih tinggi dari kedelai biasa, juga memilki kualitas warna dan 

rasa yang lebih baik. Begitu juga produk olahan tempe dan susu dari kedelai 

edamame memilki rasa dan bau yang lebih enak (Kartahadimaja et al., 2001). 

Menurut Johnshon et al., (1999) kedelai edamame memiliki kandungan gizi 

yang cukup tinggi yaitu setiap 100 g biji mengandung 582 kkal, 11,4 g protein, 7,4 

g karbohidrat, 6,6 g lemak, 100 mg vitamin A, 0,27 mg B1, 0,14 mg B2, 1 mg B3, 

27 vitamin C, 140 mg fosfor, 70 mg kalsium, 1,7 mg besi dan 140 mg kalium. Selain 

itu kedelai ini memiliki senyawa organik isoflavon yang bersifat antioksidan dan 

berkhasiat mencegah kanker. Menurut Abbas dan Akmadi (2010) Isoflavon juga 

terbukti untuk mengurangi risiko kanker prostat dan kanker payudara, mencegah 

penyakit jantung, menurunkan tekanan darah. Setengah cangkir edamame (75 g) 

hanya terkadandung 100 kalori, sehingga baik untuk diet sehari-hari. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020) impor kedelai pada tahun 

2018-2019 mengalami peningkatan, pada tahun 2018 impor kedelai sebesar 

2.585.809 kg dan pada tahun 2019 sebesar 2.670.086 kg. Dengan tingginya impor 

kedelai di indonesia maka dibutuhkan solusi untuk mengurangi hal tersebut, salah 

satu hal yang dapat kita lakukan adalah dengan menemukan cara budidaya yang 

tepat untuk kedelai edamame di Indonesia. Di Indonesia memiliki peluang pasar 

yang besar baik untuk lokal maupun untuk ekspor. Bahkan, jika edamame dipanen 
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lebih lama (± 90 hari) memiliki potensi yang besar untuk mengurangi tingkat impor 

kedelai dalam industri makanan maupun sebagai bahan baku. Kedelai edamame 

memiliki nilai ekspor yang luas dan prospek yang menjanjikan. Peluang pasar pada 

kedelai ini cukup besar dalam lokal maupun luar negeri. Produksi kedelai edamame 

dapat mencapai 3,5 ton/ha dibandingkan dengan kedelai biasa yang hanya 1,7 - 3,2 

ton/ha (Marwoto, 2007). Kedelai edamame dapat dibudidayakan pada dataran 

tinggi maupun rendah, dan dapat tumbuh di semua jenih tanah yang mempunyai 

drainase dan aerasi yang baik (Ramadhani et al., 2016). Edamame sangat cocok 

untuk dikembangkan di Indonesia karna kondisi alam dari Indonesia itu sendiri. Hal 

ini diperkuat oleh Sahputra et al., (2016) kedelai edamame ini membutuhkan 

kondisi yang sangat panas dengan curah hujan yang relatif tinggi.  

Untuk mendapatkan hasil yang baik sehingga produktivitas dari kedelai 

edamame meningkat perlu diperhatikan beberapa aspek dalam teknik budidaya. 

Salah satu teknik budidaya untuk meningkatkan hasil dari suatu tanaman adalah 

dengan pengaturan jarak tanam. Jarak tanam dilakukan untuk mengurangi 

kompetisi antar tanaman, salah satunya dalam mendapatkan unsur hara. Selain itu 

jika jarak tanam yang terlalu rapat dapat mengakibatkan persaingan baik cahaya 

matahari, penyerapan air dan sirkulasi CO2 yang dapat berdampak pada hasil 

tanaman. Ditambahkan oleh Sahputra et al., (2016) bahwa jarak tanam berhubungan 

dengan kerapatan populasi tanaman yang dapat mempengaruhi produksi tanaman.  

 Eprim (2006) menyatakan pola dengan jarak tanam kedelai yang renggang 

mampu mendapatkan cahaya secara optimal sehingga proses fotosintesis dan 

pengisian asimilat kepolong tidak terganggu. Pengaturan jarak tanam yang tepat 

dapat meningkatkan hasil dari suatu tanaman, tetapi pengaturan jarak tanam yang 

kurang tepat dapat menurunkan hasil (Asro 2010). Pengaturan jarak tanam sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Pengaruhnya terdapat pada 

luas daun, berat kering tanaman, sistem perakaran, banyaknya sinar matahari yang 

diterima, dan banyaknya unsur hara ynag diserap dari dalam tanah oleh suatu 

tanaman (Nurhidayah, 2018).  

Nurhidayah (2018) dalam penelitiannya mengatakan jarak tanam 20 x 15 cm 

berpengaruh terhadap rata-rata tinggi 55,7 cm dan memberikan hasil yang terbaik 

pada tanaman edamame. Selain itu menurut penelitian Sahputra et al., (2015) pada 
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jarak tanam (15 × 20) cm dan (20 × 20) cm, perkembangan tanaman lebih leluasa 

dan kanopi tidak saling menutupi sehingga masing-masing tanaman mendapatkan 

unsur hara, air dan sinar matahari yang lebih banyak. Pada jarak tanam 15 cm × 20 

cm mampu memberikan hasil yang terbaik dari semua perlakuan dengan 

memberikan rata-rata 1717.2 g per plot (1.2m²). Berdasarkan hasil penelitian di atas 

yang beragam disebabkan karena adanya perbedaaan kondisi dan lingkungan 

sehingga jarak tanam yang didapat berbeda. 

Berdasarkan latar belakang dari pembahasan diatas, penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Edamame (Glycine 

Max (L.) Merril) Pada Berbagai Jarak Tanam” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini didasarkan adanya permasalahan 

yang mengarah kepada latar belakang adalah: 

1. Bagaimana pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai 

edamame? 

2. Berapa jarak tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai 

edamame? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui jarak tanam 

yang terbaik dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Mendapatkan informasi tentang pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan 

dan hasil kedelai edamame. 

2. Mendapatkan informasi tentang jarak tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil kedelai edamame



 

 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Tanaman Kedelai Edamame  

Kedelai sayur yang di Jepang disebut dengan edamame termasuk ke dalam 

spesies yang sama dengan kedelai untuk pangan yaitu Glycine Max (L) Merrill. 

Berbeda dengan kedelai biasa yang ditujukan untuk produksi biji kering, kedelai 

sayur diproduksi untuk mendapatkan biji dan polong segar. Jenis sayur ini sangat 

dijumpai di wilayah Asia Timur (Jepang, Cina, Korea dan Taiwan), dan menjadi 

semakin popular di negara lain. Untuk mengimbangi respon postif konsumen, 

diperlukan kultivar unggul kedelai sayur yang berproduksi tinggi (Handayani dan 

Hidayat 2012). 

Taksonomi tanaman kedelai edamame sebagi berikut: Kingdom: Plantae, 

Divisi : Spermatophyta, Sub divisi : Angiospermae, Classis: Dicotyledonae Ordo : 

Polypetales, Famili : Leguminosae, Sub famili : Papilionoideae, Genus : Glycine, 

Spesies : Glycine max (L.) Merrill (Adisarwanto 2005). Adapun morfologi dari 

tanaman kedelai adalah Daun kedelai terdiri daun “kepel” (daun keping biji) akan 

muncul pertama kali, fungsi daun ini sebagai cadangan makanan sebelum akar 

tanaman dapat berfungsi menyerap unsur hara. Pada umumnya setiap tanaman 

kedelai terdapat 2 daun tunggal. Pada keadaan normal pada daun tunggal akan 

tumbuh tunas yang merupakan cabang tanaman kedelai. Jenis daun yang lain adalah 

daun majemuk yang terdiri dari tiga helaian daun atau dikenal daun “trifoliar” yang 

tumbuh pada bukubuku batang, letak daun majemuk berselang-seling (Suharno, 

2004) 

Cabang akan muncul di batang tanaman. Jumlah cabang tergantung dari 

varietas dan kondisi tanah, tetapi ada juga varietas kedelai yang tidak bercabang. 

Jumlah batang tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan jumlah 4 biji 

yang diproduksi. Artinya, walaupun jumlah cabang banyak, belum tentu produksi 

kedelai juga banyak (Aep, 2006). Bunga kedelai menyerupai kupu-kupu Bunga 

dibentuk pada tempat-tempat pertemuan antara tangkai daun dan batang utama 

(ketiak). Tanaman indeterminit berbunga pertama kali pada buku ke-4 atau ke-5 

yang berlanjut keatas. Tanaman determinit mulai berbunga pada buku ke-8 atau ke-
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10 yang berlanjut keatas maupun ke bawah. Pada kondisi normal paertumbuhan 

polong akan selesai dalam waktu 3 minggu. Kecepatan pertumbuhan polong dan 

perkembangan biji pada mulanya relatif lambat, kemudian meningkat dengan cepat 

setelah berakhirnya pembungaan, setelah daun kehilangan klorofil, biji terus 

menimbun bahan kering sampai daun berubah warnanya menjadi kuning. Akhirnya 

biji mencapai bahan kering maksimum pada waktu semua daun telah berwarna 

kuning dan separo dari daun luruh, sehingga kedelai siap dipanen (Mimbar, 1991). 

Tahap perkembangan berkaitan dengan buku pada bunga pertama tanaman 

kedelai. Bunga pertama muncul pada buku kelima atau keenam dan atau buku 

diatasnya, Ketika buku kotiledon, daun primer dan daun bertiga berada pada fase 

vegetative. Bunga pada tanaman kedelai muncul kearaha ujung batang utama dan 

kearah ujung cabang tanaman. Periode berlangsung selama 35 minggu yang 

dipengaruhi oleh waktu tanama kedelai. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

tidak semua bunga kedelai berhasil membentuk polong dengan tingkat keguguran 

(Adie dan Krisnawati 2016). 

Pembentukan polong kedelai terjadi sekitar 7-10 buah pada setiap ketiak 

tangkai daun. Polong muda memiliki Panjang sekitar 1 cm. Polong yang sudah tua 

memiliki warna yang beragam diantaranya yaitu coklat, coklat tua, coklat muda, 

coklat kekukuning-kuningan dan coklat kehitaman. Tiap polong kedelai berisi 

antara 1-5 biji tergantung pada varietas kedelai, kesuburan tanah dan jarak tanam 

yang digunakan. Kedelai yang ditanam pada tanah yang subur dapat menghasilkan 

100-200 polong/ pohon (Suhaeni 2007) 

Ukuran biji edamame lebih besar dari ukuran kedelai biasa yakni besar dari 

30g per 100 biji, dipanen saat polong masih muda (stadia R6) dan dapat dipasarkan 

dalam bentuk segar maupun beku. Edamame berupa semak rendah dan berdaun 

lebat, dimana tinggi edamame mencapai 30 cm hingga lebih dari 50 cm tergantung 

dari varietas dan juga lingkungan hidupnya, cabang kedelai edamame bisa sedikit 

atau banyak tergantung varietas dan keadaan dari lingkungan hidupnya (Samsu, 

2003). Berbagai varietas edamame yang pernah dikembangkan di Indonesia antara 

lain Ocunami, Tsuronoko, Tsurumidori, Taiso, Ryokkoh. Warna bunga varietas 

Ryokkoh adalah putih, sedangkan varietas yang lainnya ungu. Saat ini varietas yang 
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dkembangkan untuk prooduk edamame baeku adalah Ryokkoh asal Jepang dan R 

75 asal Taiwan (Soewanto et al., 2007). 

Kedelai lebih menyukai jenis tanah yang berstruktur lempung berpasir atau 

liat berpasir. Selain itu, faktor lingkungan tumbuh dan ketersediaan air juga 

berpengaruh terhadap produktivitas suatu tanaman. Edamame dapat tumbuh pada 

berbagai kondisi suhu, namun suhu yang optimal untuk perkecambahan kedelai 

adalah 30°C, serta curah hujan berkisar antara 350-450 mm selama masa 

pertumbuhannya (Fachruddin dan Lisdiana, 2000). Menurut Latif (2017) Kedelai 

memerlukan pengairan yang cukup, dengan volume air yang tidak terlalu banyak 

sehingga mencegah tanaman terserang busuk akar. Tanaman kedelai biasa dapat 

tumbuh dengan baik pada ketinggian 0.5-300 mdpl. Namun varietas kedelai berbiji 

besar cocok ditanam dilahan dengan ketinggian 300-500 mdpl. 

Budidaya edamame membutuhkan persyaratan lahan yang kesuburan 

tanahnya tinggi. Edamame memiliki persyaratan tumbuh antara lain : (1) cukup air, 

tidak tergenang dan tidak kekurangan air dari mulai tanam sampai mencapai 60 hari 

setelah tanam, (2) tanah gembur, cukup BO (≥2,5%) dengan kedalaman lapis olah 

≥ 30 cm, (3) ketinggian tempat tumbuh antara 300-600 m dpl (untuk pembibitan) 

dan 50-600 m dpl (untuk budidaya edamame segar), (4) penyinaran matahari cukup 

(tidak ternaungi tanaman lain), (5) dapat ditanam pada musim kemarau maupun 

musim penghujan asal air dapat dikendalikan, suhu udara antara 18-30ᵒC dengan 

kelembaban udara 50-100% (Suyono, 1999).  

Tanaman Kedelai beriklim tropis dan subtropis. Tanaman kedelai dapat 

tumbuh baik di daerah yang memilki curah hujan sekitar 100-400 mm/bulan. 

Sedangkan untuk mendapatkan hasil optimal, tanaman kedelai membutuhkan curah 

hujan antara 100/200 mm/bulan. Pada proses perkecambahan benih kedelai 

memerlukan suhu yang cocok sekitar 30ᵒc. Tanaman dapat tumbuh pada tanah 

alluvial, regosol, grumusol, latosol atau andosol. Toleransi keasaman tanah sebagai 

syarat tumbuh bagi kedelai adalah pH 5.8 – 7.0 tetapi pada pH 4,5 kedelai dapat 

tumbuh. Pada pH kurang dari 5,5 pertumbuhannya sangat lambat akrenan 

keracunan aluminium. Pertimbuhan bahteri bintil dan proses nitrifikasi akan 

berjalan kurang baik (Suhaeni, 2007). 
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Tanaman kedelai sebenarnya dapat tumbuh di semua jenis tanah. Namun 

demikian untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang optimal, 

kedelai harus ditanam pada jenis tanah yang berstruktur lempur berpasir. Pada jenis 

tanag yang bertekstur remah dengan kedalam olah lebih dari 50 cm, akar tanaman 

kedelai dapat tumbuh mencapai kedalaman 2 m (Ultriasratri 2016). Tanaman 

kedelai merupakn jenis tanaman heliofit yang mebutuhkan intensitas cahaya penuh 

untuk tumbuh optimal. Penanaman agroforestry dan tumpangsari menyebabkan 

intensitas cahaya yang diterima tanaman kedelai berkurang akibat adanya tanaman 

tegakan (tahunan). Hal ini mempengaruhi aktifitas fisiologis kedelai seperti 

respirasi, fotosintesis, pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Sundari dan 

Wahyu 2012) 

Kedelai edamame dapat dipanen pertama kali saat berumur 45 hari 

tergantung varietasnya. Tahap pertumbuhan reproduktif kedelai secara keseluruhan 

varietasnya. Tahap pertumbuhan reproduktif kedelai secara keseluruhan terdiri atas 

delapan tahap (R1-R8). Tahap R1 ditandai dengan munculnya bunga pertama, 

kemudian pada tahap R2 muncul bunga pada dua buku teratas. Sedangkan pada 

tahap R3 dan R4 merupakan tahap pemebentukan dan perkembangan polong pada 

empat buku teratas yang dilanjutkan dengan tahap perkembangan biji yang mengisi 

sampai separuh bagian ruang polong (R5), dan biji memenuhi ruang polong (R6). 

Tahapan R7 dan R8 merupakan tahap pematangan polong dan biji (Handayani dan 

Hidayat 2012). 

 Jarak Tanam 

Jarak tanam merupakan suatu faktor yang sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Jarak tanam perlu diperhatikan karena akan 

mempengaruhi metabolisme tanaman, misalnya penyerapan energi matahari jika 

kondisi tanaman terlalu rapat maka dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman karena dapat menghambat perkembangan vegetatif dan menurunkan hasil 

panen akibat menurunnya laju fotosintesis dan perkembangan daun (Gardner et al., 

1991). Pengaturan jarak tanam untuk tanaman sangat diperlukan agar setiap 

individu tanaman dapat memanfaatkan semua faktor lingkungan tumbuhnya 

dengan optimal, sehingga didapatkan tanaman yang tumbuh subur dengan seragam 

yang akhirnya produksi dapat dicapai secara optimal. Jarak tanam mempengaruhi 
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populasi tanaman, efisiensi penggunaan cahaya, perkembangan hama penyakit dan 

kompetisi antara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara (Rahmawati 2017). 

Pengaturan populasi tanaman dengan mengatur jarak tanam yang sesuai merupakan 

salah satu program intensifikasi untuk meningkatkan laju produksi tanaman. Secara 

tidak langsung, pengaturan jarak tanam dapat mempengaruhi intensitas cahaya 

matahari yang dapat diterima tanaman. Cahaya matahari merupakan sumber energi 

bagi proses fotosintesis (Wahyudin, 2015). 

Jarak tanam yang terlalu rapat atau tingkat kepadatan populasi yang tinggi 

dapat mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman terhadap faktor tumbuh 

seperti air, unsur hara, cahaya dan ruang tumbuh, sehingga akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Rahayu dan Berlian cit 

Nugrahini. 2013). Jarak tanam yang tidak teratur akan mengakibatkan proses 

penyerapan unsur hara menjadi lebih besar. Pengaturan jarak tanam pada areal 

tanah pertanian merupakan salah satu cara yang berpengaruh terhadap hasil yang 

dicapai. Penentuan jarak tanam tergantung pada daya tumbuh benih, kesuburan 

tanah, musim dan varietas yang ditanam. Benih dapat ditanam pada jarak tanam 

yang lebih rapat apabila daya tumbuh benih agak rendah, pada tanah yang tandus, 

varietas yang batangnya tidak panajng dan penanaman pada musim kemarau 

(Rahmawati 2017). 

Produksi yang akan dicapai erat hubungannya dengan banyaknya populasi 

tanaman. Pada saat tanaman ditanam dengan jarak tanam yang tidak optimum dapat 

menyebabkan terjadinya kompetisi terhadap kebutuhan unsur hara, cahaya 

matahari, dan air pada tanaman. Dengan demikian, pengaturan kerapatan tanaman 

dengan tepat dapat mengurangi terjadinya kompetisi terhadap faktor-faktor tumbuh 

tanaman. Sehingga tanaman mampu tumbuh dengan baik dan tidak terjadi 

kompetisi yang merugikan bagi tanaman tersebut (Aribawa et al., 2007). 

Jarak  tanam berpengaruh nyata terhadap berat 100 benih, asimilat  yang 

dihasilkan oleh tanaman digunakan untuk pembentukan biji cukup seimbang untuk 

perlakuan jarak tanam  30 x  30 cm. Jarak  tanam  yang rapat terjadi pengurangan 

jumlah polong yang dihasilkan sedangkan banyaknya asimilat yang 

diakumulasikan kedalam biji tetap, sebaliknya pada jarak tanam renggang dengan 
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jumlah polong yang banyak asimilat harus diakumulasikan kedalam biji yang 

jumlahnya lebih banyak (Marsiwi, 2015). 

Jarak Tanam berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 45 HST, 

namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 15 dan 30 HST. 

Tinggi tanaman kedelai tertinggi diperoleh pada penggunaan jarak tanam 20 x 30 

cm. Adanya interaksi yang nyata anatara vaeritas dan jarak tanam terhadap jumlah 

polong per tanaman, jumlah polong berbas per tanaman dan berat biji per tanaman 

(Marliah, 2012).



 

 

 

 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai Mei 2020, 

dilakukan di Unit Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Limau 

Manis, Kecamatan Pauh, Padang pada ketinggian + 250 m dpl pada tanah Ultisol 

(Lampiran 1). 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, ajir, kamera digital, 

alat tulis, ember, meteran atau penggaris, timbangan digital, gembor, tali, gunting, 

label, dan alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu benih Kedelai edamame (Glycine 

Max (L.) Merril) varietas Ryoko (Lampiran 3), air, pupuk kandang, pupuk KCl, 

pupuk Urea, dan pupuk SP-36, bakteri pemfiksasi N Rhizomax. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan dalam Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan 

4 taraf perlakuan dan 3 kelompok sehingga terdapat 12 satuan percobaan (Lampiran 

3). Ukuran petakan 2 × 1,8 m, luas lahan keseluruhan adalah 70 m2. Sampel 

pengamatan ditetapkan sebanyak 10 tanaman dari jumlah tanaman pada petakan. 

Tata letak tanaman Kedelai edamame terdapat pada Lampiran 4. 

Jarak tanam kedelai edamame terdiri dari  

A : 20 cm x 10 cm (180 populasi / petakan) 

B : 20 cm x 12 cm (150 populasi / petakan) 

C : 20 cm x 15 cm (120 populasi / petakan) 

D  : 20 cm x 20 cm (90 populasi / petakan) 

Data dari hasil pengamatan dianalisis secara statisitk dengan uji F pada taraf 5%, 

dan F hitung perlakuan yang lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan 

Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) 

 

 



 

 

D. Pelaksanaan  

1. Persiapan Lahan Penelitian   

Pengolahan lahan dimulai 2 minggu sebelum penanaman dengan pembersihan 

gulma, kotoran seperti sisa tanaman dan sampah. Kemudian diolah secara manual 

menggunakan cangkul dan dibuat bedengan sebanyak 12 petakan yang dibuat 

dengan ukuran 200 cm x 180 cm, jarak antar petakan yaitu 30 cm. Kemudian 

dilakukan pengolahan tanah secara intensif sampai gembur, lalu dilakukan 

pemupukan awal dengan penggunaan pupuk kandang dengan dosis 3,6 kg/petak.  

2. Persiapan dan benih tanam  

Benih Kedelai edamame (Glycine Max (L.) Merril) dipilih yang tidak keriput, 

luka dan mengkilat. Bersih dari kotoran, hama dan terserang penyakit. Hal-hal yang 

perlu dipertimbangkan dalam pemilihan varietas yaitu umur panen, ukuran dan 

warna biji, serta tingkat adaptasi terhadap lingkungan tumbuh yang tinggi (Pambudi 

2013). 

3. Pemasangan label 

Pemasangan label pada setiap perlakuan dan kelompok sesuai dengan 

pengacakan yang telah dilakukan.  

4. Pemberian Rhizobium sp 

Pemberian Rhizobium dilakukan sebelum penanaman dengan benih 

dilumurkan dalam rhizobium. Rekomendasi yang diberikan ke tanaman sebesar 

10g/100 benih. 

5. Penanaman (Perlakuan) 

Sebelum dilakukan penanaman, pengaturan jarak tanam dilakukan sesuai 

perlakuan yaitu 20 x 10 cm, 20 x 12 cm, 20 x 15 cm, 20 x 20 cm. Penanaman kacang 

kedelai edamame dilakukan dengan cara ditugal dengan kedalaman 2.5 cm sampai 

3 cm. kedelai edamame diberi dengan 2 benih per lubang tanam. Selanjutnya 

ditutup dengan tanah pada bagian atas kemudian bedengan disiram. 



 

 

6. Pemeliharaan 

(a) Penyiraman  

Penyiraman dilakukan setiap pagi atau sore hari, jika hari hujan tidak dilakukan 

penyiraman. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor agar air 

penyiraman tidak merusak tanaman. 

(b) Penyisipan 

Penyisipan kedelai dilakukan pada umur 7 HST. Penyisipan dilakukan pada 

benih kedelai yang tidak tumbuh dan ada tanaman kedelai yang tumbuh tidak 

normal. Penyisipan dilakukan dengan cara mengganti benih yang tidak tumbuh 

dengan cara mengambil tanaman dari akar dan dipindahkan ke lobang tanam yang 

kosong.  

(c) Penyiangan  

Penyiangan dimulai pada saat tanaman berumur 7 HST saat ada gulma yang 

tumbuh disekitar petakan. Penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu dengan 

mecabut gulma menggunakan tangan. Tujuan untuk menyiang gulma tersebut agar 

tidak mengganggu pertumbuhan edamame.  

(d) Pemupukan 

Pemupukan kedelai edamame meliputi pupuk kandang, pupuk dasar, dan 

pupuk susulan. Pupuk dasar diberikan 3 hari setelah tanam dengan cara ditaburkan 

secara merata dengan sistem larikan disekitar tanaman kemudian ditutup. Pupuk 

anorganik diberikan sesuai anjuran (Pambudi 2013) dengan pupuk dasar yang 

digunakan adalah SP-36 dosis 200 kg/ha dengan 72 g/petak. Pemupukan susulan 

dilakukan pada saat tanaman berumur 10 HST masing-masing pupuk KCL 50 kg/ha 

dengan 18 g/petak, Urea 150 kg/ha dengan 54 g/petak. Pemupukan susulan kedua 

dilakukan pada saat umur tanaman berumur 21 HST terdiri dari KCL 100 kg/ha 

dengan 36 g/petak, Urea 50 kg/ha dengan 18 g/petak (Lampiran 5).  

 

 



 

 

(e)  Pembumbunan 

Pembubunan dilakukan setelah pemupukan susulan, ± pada umur 25 HST, 

dengan cara menggemburkan tanah di sekitar batang. Sehingga pupuk yang 

diberikan dapat diserap tanaman secara efektif (dengan baik). Pembumbunan 

dilakukan dengan menaikkan tanah antar bedengan ke permukaan bedengan di 

antara barisan tanaman. 

(f) Pengendalian Hama  

Pengendaian hama dilakukan pada tanaman yang sudah terlihat tanda-tanda 

terserang hama. Hama yang menyerang kedelai edamame adalah belalang dan ulat 

penggerek. Ulat penggerek dan belalang dikendalikan dengan pestisida Sidametrin 

yang berbahan aktif Sipermetrin dengan 50 g/l, disemprotkan saat tanaman berumur 

50 HST ke seluruh tanaman.  

7. Pemanenan  

Penen polong kedelai edamame dilakukan pada umur 68 hari setelah tanam 

(HST) pada polong sudah berisi penuh, dan ketika polong masih berwarna hijau. 

Pemanenan dikakukan dengan cara, tanaman dicabut dari tanah, kemudian polong-

polong yang ada pada batang dipetik.  

E. Pengamatan 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan terhadap tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman mulai dari tiang standar dengan menggunakan meteran. Pengamatan 

dilakukan setelah tanaman berumur 2 MST sampai 4 MST, dengan interval waktu 

pengukuran satu kali seminggu. 

2. Jumlah daun (helai) 

Penghitungan jumlah daun dilakukan setiap minggu sekali sejak tanaman 

berumur 2 MST sampai 4 MST kedelai edamame. Perhitungan dilakukan dengan 

cara menghitung daun yang membuka dan dinyatakan dalam satuan helai. 

 



 

 

3. Diameter batang (mm) 

Pengamatan terhadap tanaman dilakukan dengan cara mengukur diameter 

batang yang 5 cm dari tanah. Pengamatan dilakukan setalah tanaman berumur 2 

MST sampai 4 MST dengan interval satu kali seminggu.  

4. Indeks luas daun (ILD) 

Pengamatan indeks luas daun pada setiap tanaman sampel dekstruktif 

dilakukan pada masa vegetatif dengan membandingkan luas daun yang terbuka 

sempurna dengan luas lahan yang digunakan. Sampel yang digunakan ada 3 

tanaman dalam setiap petakan. Perhitungan luas daun dengan menggunakan 

ImageJ. Perhitungan ILD menggunakan rumus : 

ILD = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑢𝑛

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 

5. Jumlah polong per tanaman (buah) 

Jumlah polong per tanaman diamati dengan cara menghitung jumlah polong 

pada tanaman sampel saat panen. 

6. Jumlah biji per tanaman (biji) 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah biji yang terdapat pada 

polong tanaman sampel saat panen. 

7. Bobot polong per tanaman (g) 

Pengamatan dilakukan dengan menimbang semua polong tanaman sampel 

pada saat panen dengan menggunakan timbangan analitik. 

8. Hasil per petak (kg) dan per hektar (ton) 

Pengamatan terhadap hasil kedelai edamame dilakukan setelah panen, polong 

kedelai edamame ditimbang pada tiap petak percobaan, sehingga didapat hasil 

kedelai edamame per petak. Untuk mendapatkan hasil kedelai edamame per hektar 

dikonversikan dari hasil per petak dengan menggunakan rumus:  

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 (𝑡𝑜𝑛/ℎ𝑎) =
10000𝑚2

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘
× ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 



 

 

 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi tanaman 

Berdasarkan pengamatan terhadap tinggi tanaman kedelai edamame dalam 

berbagai jarak tanam memberikan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji F 

taraf 5% (Lampiran 6). Tinggi tanaman kedelai edamame dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Tinggi tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak tanam pada umur 4 

MST. 

Jarak tanam Tinggi Tanaman (cm) 

20 × 10 cm 29.71 

20 × 12 cm 29.72 

20 × 15 cm 29.76 

20 × 20 cm 29.82 

KK = 5,92 %  

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa jarak tanam tidak berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman kedelai edamame. Hal ini diduga karena jarak tanam yang 

digunakan tidak menyebabkan kompetisi antar tanaman selama masa pertumbuhan 

tinggi tanaman. Tanaman kedelai mendapatkan unsur hara, cahaya dan lainnya 

dengan cukup, tanpa adanya persaingan antara tanaman. Selain itu adanya faktor 

dari gulma yang pertumbuhannya sangat cepat. Walaupun dilakukan penyiangan, 

gulma tersebut tumbuh dengan cepat lagi. 

Pengaturan jarak tanam akan berdampak pada pertumbuhan tinggi tanaman 

karena adanya persaingan cahaya matahari. Jarak tanam yang rapat akan 

menyebabkan persaingan antara tanaman dengan adanya pemanjangan batang 

untuk mendapatkan cahaya matahari dan sebaliknya jarak tanam yang renggang 

akan tumbuh ke samping untuk memperbanyak cabang karena mendapatkan cahaya 

matahari yang cukup sehingga adanya efek etiolasi dan menyebabkan lebih mudah 

pemanjangan sel dilakukan. Sedangkan hasil yang didapat tidak adanya 



 

 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, karena diduga tanaman mendapatkan 

cahaya matahari yang cukup tanpa adanya persaingan. Walaupun jarak tanam 20 × 

10 cm dilihat rapat, tetapi tanaman mendapatkan cahaya matahari dari ukuran jarak 

tanam 20 cm.  

Menurut Fajrin (2015) mengatakan bahwa pengaturan jarak tanam yang 

sesuai dapat menciptakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan tanaman terhadap 

kebutuhan cahaya, kelembaban, aerasi, perakaran, dan faktor tumbuh lainnya. Hal 

ini sejalan dengan Sutrisno (2004) mengungkapkan bahwa pertambahan tinggi 

tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang seimbang, 

seperti N, P dan K yang dapat mendorong pembelahan sel meristem sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman 

kedelai biasanya 30-50 cm (Lampiran 2), jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

rata-rata tinggi tanaman kedelai edamame yaitu 29,71-29,82 cm, hal ini diduga 

karena tanaman mendapat cahaya matahari tanpa adanya persaingan dan 

menyebabkan tanaman tumbuh ke samping. Sehingga adanya cabang dari tanaman 

banyak dan menyebabkan pembentukan daun lebih banyak. 

Selain adanya persaingan antara tanaman, kondisi lapangan terdapat unsur 

hara yang sedikit karena menggunakan tanah ultisol. Menurut Notohadiprawiro 

(2006) ultisol mempunyai pH yang rendah, kadar bahan organic rendah, kadar N 

rendah, kejenuhan Al tinggi dan lainnya. Hal ini diduga tanaman mendapatkan 

unsur hara yang sedikit dari dalam tanah dan menyebabkan pertumbuhan dari 

tanaman kedelai tidak bagus. Hal ini sejalan dengan Yayang (2014) kesuburan 

tanah rendah dengan pH tergolong masam dengan kandungan N total rendah.  

Begitupun dengan P tersedia, walaupun ketersediaan P tinggi tetapi banyak 

diserap oleh ion logam di dalam tanah seperti aluminium, sehingga terbentuk Al-P 

yang menyebabkan tanaman tidak dapat menyerap unsur P. Zubaidah dan Munir 

(2007) Fungsi utama tadi unsur P juga mempunyai pengaruh khas lainnya terhadap 

pertmbuuhan tanaman. Fosfor mengaktifkan pertumbuhan tanaman, pertumbuhan 

bunga, memepercepat pematangan buah dan tanaman. Grafik pertambahan tinggi 

tanaman kedelai edamame pada umur 2 MST sampai 4 MST pada berbagai jarak 

tanam dapat dilihat Gambar 1. 



 

 

 

Gambar 1. Grafik pertambahan tinggi tanaman kedelai edamame pada berbagai 

jarak tanam sejak umur 2 MST sampai 4 MST 

Gambar 1. menunjukkan pertambahan tinggi tanaman kedelai edamame 

selama 4 minggu setelah tanam. Setiap perlakuan mengalami pertambahan tinggi 

tanaman dari minggu ke 2 sampai dengan minggu ke 4 relatif sama. Pada tanaman 

2 MST kedelai edamame jarak tanam 20 cm × 10 cm lebih tinggi walaupun tidak 

beda jauh, dan pada 3 MST terlihat adanya pertambahan tinggi tanaman terus 

menerus. Sedangkan pada 4 MST jarak tanam 20 cm × 20 cm dan yang lainnya 

dikatakan sama.  

B. Jumlah Daun 

Berdasarkan pengamatan dari jumlah daun tanaman kedelai edamame dalam 

berbagai jarak tanam menerikan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji F 

taraf 5% (Lampiran 6). Jumlah daun kedelai edamame dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah daun tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak tanam pada 

umur 4 MST. 

Jarak tanam  Jumlah daun (helai) 

20 × 10 cm 10.20 

20 × 12 cm 10.30 

20 × 15 cm 10.13 

20 × 20 cm 10.13 

KK = 4,01 %  

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5% 



 

 

Berdasarkan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa jarak tanam tidak berpengaruh 

terhadap jumlah daun kedelai edamame. Sama halnya dengan pengamatan tinggi 

tanaman, bahwa jarak tanam kedelai edamame tidak menyebabkan kompetisi yang 

signifikan pada pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini diduga karena 

pertumbuhan tanaman kedelai edamame masih dapat dikatakan optimal pada jarak 

tanam yang dilakukan sehingga kebutuhan tanaman kedelai masih tercukupi tanpa 

adanya persaingan.  

Menurut Rahmasari (2016) pertumbuhan jumlah daun pada kedelai edamame 

berhubungan dengan jarak tanam, karena semakin renggang jarak tanam akan 

menyebabkan tanaman tumbuh ke samping dengan memperbanyak cabang dan 

mengakibatkan jumlah daun menjadi lebih banyak. Kondisi ini dapat dikatakan 

kalau kedelai edamame membutuhkan cahaya yang optimal dalam 

pertumbuhannya, tetapi berbeda dengan hasil yang didapat. Hal ini diduga karena 

faktor lingkungan tempat tumbuh yang menyebabkan tanaman masih beradaptasi 

dengan lingkungan. Sehingga adanya perbedaan yang membuat jumlah daun yang 

renggang lebih sedikit.  

Akibat dari faktor lingkungan dapat berdampak pada proses yang terjadi 

didalam tanaman seperti aktifitas sel. Hal ini sejalan dengan pendapat Adhadiyanto 

(2012), mengatakan bahwa peningkatan dari tinggi tanaman jumlah cabang, jumlah 

daun, diameter tajuk, dan luas daun disebabkan karena hasil dari aktifitas 

pembelahan dan pemanjangan sel yang merupakan pertumbuhan diatas tanah. 

Menurut Sasmita et al. (2014) cahaya berpengaruh terhadap arah pertumbuhan akar 

dan perluasan atau tidak bergulungnya daun. Cahaya akan menghambat 

pertumbuhan batang sehingga pada bagian batang yang tidak terkena cahaya lebih 

panjang. Selain itu cahaya juga bepengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan 

proses fotosisnteis. Hal ini sejalan dengan Silalahi (2019) daun berusaha 

mendapatkan lebih banyak cahaya utnuk proses fotosintesis dan juga berpengaruh 

terhadap xylem sehingga mempengaruhi perkembangan tanaman. 

Selain dari kebutuhan cahaya tanaman membutuhkan unsur hara yang cukup 

untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tanaman kedelai 

edamame pada perlakuan jarak tanam tidak adanya berkompetisi untuk menyerap 

unsur hara sehingga pembentukan daun terpenuhi. Adapun faktor nya yaitu 



 

 

menyerap unsur hara seperti fosfor di dalam tanah, yang cukup. Menurut Hidayat 

(2018) Fosfor berperan dalam menyusun tubuh dari tanaman dan beberapa koenzim 

dalam proses metabolisme. Peningkatan proses metabolisme, bahan organik yang 

terbentuk cukup dalam hal pembentukan daun. Grafik pertumbuhan jumlah daun 

kedelai edamame pada berbagai jarak tanam dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik pertambahan jumlah daun kedelai edamame pada berbagai jarak 

tanam sejak umur 2 MST sampai 4 MST 

Gambar 2 menunjukkan laju pertambahan jumlah daun kedelai edamame 

yang diamati sekali dalam seminggu dari umur 2 MST sampai 4 MST. Dapat dilihat 

bahwa pertambahan jumlah daun setiap perlakuan sangat bagus tiap minggunya dan 

dapat dikatakan memiliki pertumbuhan yang relative sama. Selama masa 

pertambahan jumlah daun tanaman kedelai tidak adanya kompetisi antara tanaman 

sehingga kebutuhan yang diserap tercukupi. 

 Diameter batang 

Berdasarkan pengamatan dari diameter batang kedelai edamame pada 

berbagai jarak tanam memberikan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji F 

taraf 5% (Lampiran 6). Rata-rata jumlah daun kedelai edamame dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

 

0

3

6

9

12

2 MST 3 MST 4 MST

Ju
m

la
h
 D

au
n
 (

h
el

ai
)

Umur Tanaman

(20×10) cm

(20×12) cm

(20×15) cm

(20×20) cm



 

 

Tabel 3. Diameter batang tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak tanam 

pada umur 4 MST. 

Jarak tanam  Diameter batang (mm) 

20 × 10 cm 5.99 

20 × 12 cm 6.00 

20 × 15 cm 6.36 

20 × 20 cm 6.22 

KK = 4,81 %  

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5% 

Berdasarkan pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa jarak tanam memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap diameter batang kedelai edamame. Hal 

ini disebabkan karena tidak adanya kompetisi yang signifikan terhadap tanaman 

kedelai edamame tersebut. Sehingga kebutuhan yang diinginkan oleh tanaman 

sudah tercukupi untuk tumbuh optimal tanpa adanya kekurangan unsur hara. 

Menurut Hidayat (2008) ruang tumbuhan tanaman yang lebar akan mngakibatkan 

persaingan untuk mendapatkan cahaya matahari, unsur hara dan lainnya menjadi 

lebih kecil. 

Pada umumnya perbedaaan diameter suatu tanaman diakibatkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Faktor yang paling berpengaruh 

yaitu kondisi lingkungan, karena kondisi di lapangan dapat berubah-ubah dalam hal 

intensita cahaya, suhu, unsur hara dan cuaca. Menurut Mazawin (2008) jarak tanam 

yang renggang, jumlah dari cahaya matahari yang diserap untuk proses fotosintesa 

akan lebih banyak. Jika bertambahnya intensitas cahaya yang diberikan, makin 

bertambah dalam pertumbuhan memanjang dari batang, ketebalan atau kekerasan 

batang.  

Pertumbuhan diameter batang berkaitan erat dengan jarak tanam, karena 

semakin rapat jarak tanam maka akan membuat taman memanjang ke atas dan 

berakibat diameter batang kecil. Tetapi yang didapat berbeda yang jarak tanam 

renggang lah yang lebih besar diameter batang. Dan tinggi tanaman yang paling 

tinggi juga terdapat pada perlakuan jarak tanam yang renggang. Hal ini adanya 

faktor lingkungan yang menyebabkan adanya perubahan proses dalam tanaman, 

atau jarak tanam yang digunakan masih dikatakan rapat. Grafik pertumbuhan 



 

 

diameter batang tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak tanam dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik pertumbuhan diameter batang tanaman kedelai edamame pada 

berbagai jarak tanam pada umur 2-4 MST 

 Gambar 3. menunjukkan pertumbuhan diameter batang kedelai edamame 

yang diamati sekali semingu dimulai dari umur 2 MST-4 MST. Dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan diameter batang setiap minggu nya relative sama pada jarak tanam 

yang digunakan. Pada grafik terdapat pertumbuhan diameter batang mengalami 

peningkatan dari umur 2 MST-4 MST. Selama masa pertumbuhan diameter batang 

kedelai edamame tidak adanya kompetisi antara tanaman sehingga kebutuhan yang 

diserap tercukupi. 

 Indeks luas daun 

Berdasarkan penagamatan dari indeks luas daun kedelai edamame pada 

berbagai jarak tanam memberikan hasil yang berbeda nyata berdasarkan uji F taraf 

5% (Lampiran 6). Rata-rata indeks luas daun dilihat pada Tabel 4. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. Indeks luas daun tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak tanam 

pada Umur 4 MST 

Jarak tanam  Indeks luas daun (cm2) 

20 × 10 cm 0.1675 a 

20 × 15 cm 0.1643 a 

20 × 12 cm 0.1238 ab 

20 × 20 cm 0.0936 b 

KK = 16,05 %  

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%  

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 

memberikan pengaruh terhadap indeks luas daun pada kedelai edamame, dimana 

rata-rata indeks luas daun berkisar 0.09-0.16 cm. Rata-rata nilai indeks luas daun 

kedelai edamame yang paling rendah terdapat pada jarak tanam 20 x 20 cm yaitu 

0.09 cm, sedangkan nilai yang terbaik adalah jarak tanam 20 x 10 cm yaitu 0.1675 

cm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lebar jarak tanam yang digunakan 

semakin kecil pula indeks luas daun yang didapatkan dan sebaliknya. Menurut 

Wulandari (2018) kerapatan tanaman yang lebih tinggi jumlah tanaman per satuan 

luas semakian banyak sehingga tajuk antar tanaman saling menutupi satu sama lain 

dalam usaha untuk mendapatkan cahaya matahari, sehingga indeks luas daun 

semakin tinggi.  

Jarak tanam yang rapat akan banyak menutupi tanah, sehingga gulma yang 

terdapat dalam sekitar tanaman tidak tumbuh optimal karena kurangnya 

mendapatkan cahaya. Sehingga tanaman akan mendapatkan kebutuhan yang cukup 

dalam proses pertumbuhan karena tidak adanya kompetisi dengan gulma. Menurut 

Simanjuktak et al (2018) jarak tanam yang rapat berakibat ILD yang tinggi, 

fotosintat yang didistribusikan pada tubuh tanaman menjadi lebih banyak dan 

berpengaruh terhadap karakter vegetative maupun komponen hasil. 

Indeks luas daun merupakan perbandingan antara satu sisi luas daun terhadap 

luas lahan ternaungi yang merupakan jarak tanam. Daun memiliki peranan yang 

sangat penting dalam tempat berlangsungnya fotosintesis dalam tanaman 

(Rahmawati 2016). Indeks luas daun berkaitan erat dengan luas daun, populasi 



 

 

tanaman dan jumlah daun. Semakin banyak populasi tanaman dalam suatu lahan 

dengan jarak tanam yang rapat akan mengakibatkan saling menutupi dalam 

mendapat cahaya matahari. Untuk mendapatkan cahaya matahari tanaman akan 

tumbuh ke samping mengakibatkan jumlah daun banyak dan luas daun akan 

bertambah tinggi.  

 Jumlah polong 

Berdasarkan pengamatan dari jumlah polong kedelai edamame pada berbagai 

jarak tanam meberikan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji F taraf 5% 

(Lampiran 6). Rata-rata jumlah polong kedelai edamame dapat dilihat pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Jumlah polong tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak tanam 

Jarak tanam  Jumlah polong (polong) 

20 × 10 cm 33.9 

20 × 12 cm 42.0 

20 × 15 cm 38.9 

20 × 20 cm 42.1 

KK = 12,09 %  

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 5, dilihat bahwa perlakuan jarak tanam tanam pengaruh 

tidak berbeda nyata terhadap jumlah polong kedelai edamame. Hal ini disebabkan 

karena kebutuhan unsur hara dan faktor tumbuh lainnya yang didapat oleh tanaman 

masih tercukupi sehingga tidak adanya terjadi kompetisi antara tanaman. Faktor 

yang menentukan perbedaan hasil tersebut diakibatkan faktor luar seperti 

lingkungan dan unsur hara. Jika faktor tersebut terpenuhi dengan cukup akan 

berdampak pada pembentukan dan pengisian polong dengan baik. 

Bedasarkan hasil tersebut jarak tanam yang rapat bisa dikatakan sama dengan 

jarak tanam yang renggang, padahal populasi yang terdapat dalam suatu areal lebih 

banyak. Hal ini disebabkan karena adanya tanaman yang mengahasilkan polong 

sedikit dan bisa dikatakan polong didapatkan polong hampa. Penyebab tanaman 

memiliki polong hampa karena pada masa generative unsur hara yang didapatkan 



 

 

tidak tercukupi seperti unsur N. Menurut Puspasari (2018) unsur N dalam 

diperlukan dalam pembentukan bunga, pengisisan polong dan pembentukan biji. 

Ditambahkan juga Adisarwanto (2005) jumlah nitrogen yang diserap oleh tanaman 

melalui tanah pada awalnya tertimbun pada bagian batang dan daun setelah 

terbentuk polong, nitrogen akan dimasukkan dalam kulit polong. 

Berdasarkan deskripsi dari tanaman kedelai edamame kalau jumlah polong 

per tanaman hanya 13 buah, sedangkan hasil yang didapat lebih besar. Hal ini 

karena disebakan beberapa faktor internal dan eksternal, sehingga dapat membuat 

pembentukan polong tinggi.  Hal ini sejalan menurut Ramadhani et al, (2016) jika 

pembentukan polong dipengaruhi oleh unsur hara, air dan cahaya matahari, 

sehingga pembentukan dan pengisian polong bisa mempengaruhi dari hasil 

tanaman kedelai. 

Selain dari faktor luar, pembentukan polong ditentukan dari genetik tanaman 

tersebut. Karena setiap varietas yang digunakan pasti berbeda dari segi 

pertumbuhan maupun hasil. Ha ini sejalan dengan Ramadhani et al (2016) jumlah 

maksimum dari jumlah polong per tanaman ditentukan dari segi genetic, tetapi 

faktor lingkungan dapat mempengaruhi proses pembentukan polong. 

 Jumlah Biji 

Berdasarkan pengamatan dari jumlah biji kedelai edamame pada berbagai 

jarak tanam memberikan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji F taraf 5% 

(Lampiran 6). Rata-rata jumlah biji kedelai edamame dapat dilihat pada  

Tabel 6. 

Tabel 6. Jumlah biji tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak tanam 

Jarak tanam  Jumlah biji (biji) 

20 × 10 cm 54.36 

20 × 12 cm 69.33 

20 × 15 cm 62.03 

20 × 20 cm 74.80 

KK = 13,28 %  



 

 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5% 

Berdasarkan pada  

Tabel 6 menunjukkan bahwa jarak tanam tanam pengaruh tidak berbeda nyata 

terhadap jumlah biji dari kedelai edamame Perlakuan jarak tanam yang digunakan 

pada kedelai edamame tidak memberikan pengaruh yang nyata diantara perlakuan. 

Hal ini diduga karena jumlah cabang dari tanaman kedelai edamame pada jarak 

tanam yang renggang lebih banyak. Sehingga mengakibatkan jumlah biji tang 

terdapat pada tanaman semakin banyak dari pada jarak tanam yang rapat.  

Pembentukan dan pengisian polong ditentukan karena beberpaa faktor dari 

dalam maupun luar tanaman. Tetapi faktor yang paling berpengaruh yaitu faktor 

luar seperti lingkungan, usnur hara dan lainnya. Karena pembentukan polong 

diakibatkan karna proses metabolisme baik sehingga berdampak pada pengisian 

biji. Selain itu tidak adanya kompetisi yang ketat antara tanama yang satu dengan 

yang lainnya kecuali jarak tanam yang 20 x 10 cm, karena jarak tanam tersebut 

membuat tanaman saling menutupi karna jumlah daun yang banyak.  

Penjelasan diatas sejalan dengan pendapat Wulandari (2018) Penurunan 

jumlah polong dan biji pada kepadatan yang tinggi disebabkan karena adanya 

persaingan antara tanaman terutama cahaya. Jadi dapat dikatakan jarak tanam yang 

paling rapat adanya kompetisi samah halnya dengan hasil pengamatan jumlah 

polong per tanaman. Tetapi pada jarak tanam 20 x 15 cm lebih sedikit dari jarak 

tanam perlakuan kedua, hal ini diduga karena adanya faktor lingkungan dan 

pengaruh dari fase vegetative. Menurut Karamoy (2009) penurunan polong isi 

diakibatkan karena adanya penurunan karbohidrat daun dari hasil fotosintesis 

tanaman kedelai edamame. 

 Bobot polong 

Berdasarkan penagamatan dari bobot polong kedelai edamame pada berbagai 

jarak tanam memberikan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarakan uji F taraf 

5% (Lmapiran 6). Rata-rata jumlah polong kedelai edamame dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

 



 

 

 

Tabel 7. Bobot polong tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak tanam 

Jarak tanam  Bobot polong (g) 

20 × 10 cm 73.31 

20 × 12 cm 94.79 

20 × 15 cm 87.88 

20 × 20 cm 98.70 

KK = 15,16 %  

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5% 

Berdasarkan pada Tabel 7, dapat dilihat bahwa perlakuan jarak tanam tanam 

pengaruh tidak berbeda nyata terhadap bobot polong kedelai edamame. Hasil yang 

dapat dari bobot polong sama dengan yang didapat jumlah biji dan jumlah polong 

yang menunjukkan paling tinggi pada jarak tanam 20 x 20 cm. Hal ini disebabkan 

karena pada hasil dari polong dan biji tumbuh dengan baik. Walaupun ada polong 

yang berisi, tetapi dapat ditutupi dengan isi polong yang baik. Menurut Ramadhani 

et al (2016) peningkatan berat dari polong disebabkan karena sudah tercukupinya 

unsur hara baik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman.  

Pada umumnya jarak tanam dapat menentukan hasil dari kedelai edamame 

karena jiak jarak tanam yang renggang kompetisi yang terjadi antar tanaman lebih 

sedikit. Hal ini sejalan dengan pendapat Herlina dan Aisyah (2018) mengatakan 

bahwa jarak tanam yang renggang menyebabkan ruang tumbuh dari tanaman lebih 

efektif dalam penggunaan unsur hara, cahaya, matahari, air dan CO2. Proses 

fotosintesis berjalan lancar sehingga ketika tanaman memasuki fase generative 

dalam pembentukan dan pengision polong, aliran fotosintat hamper seluruh 

berjalan ke pembentukan bunga polong dan biji kedelai.  

Faktor yang juga menentukan dalam mendapatkan hasil yang baik adalah 

melihat dari faktor lingkungan seperti tanah yang digunakan. Media tanam untuk 

tanaman tumbuh harus baik dan subur sehingga unsur hara yang terkadang dalam 

tanaman dapat memenuhi kebutuhan tanaman. Menurut Mimilianti (2002) produksi 

yang tinggi dapat dicapai bila faktor tumbuh seperti tanah yang subur, lingkungan 



 

 

yang sesuai dana cara budidaya baik, dari pemenuhan faktor tumbuh maka proses 

fotosintesis dapat dicapai secaara maksimal yang akan berpenagruh pada produksi 

tanaman. 

 Hasil per petak dan hasil per hektar 

Berdasarkan pengamatan dari hasil per petak dan per Ha kedelai edamame 

pada berbagai jarak tanam memberikan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji F taraf 5% (Lampiran 6).  Rata-rata hasil per petak dan hasil per Ha kedelai 

edamame dapat diliaht pada Tabel 8.  

Tabel 8. Hasil per petak dan per Ha tanaman kedelai edamame pada berbagai jarak 

tanam 

Jarak tanam  Hasil per petak 

(kg/petak) 

Hasil per Ha (ton/ha) 

20 × 10 cm 3.85 10.63 

20 × 12 cm 4.2 11.65 

20 × 15 cm 4.28 11.87 

20 × 20 cm 4.34 12.06 

KK = 14,50 % 14,50 % 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5% 

Pada Tabel 8, menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam tanam pengaruh 

tidak berbeda nyata terhadap hasil per petak dan per Ha kedelai edamame. Dilihat 

dari populasi tanaman dalam setiap perlakuan, jarak tanam yang rapat memilki 

populasi 2x lipat dari jarak tanam yang lebar. Tetapi hasil yang didapatkan pada 

jarak tanam paling rapat sama dengan jarak tanam lainnya. Hal ini disebabkan 

karena adanya sedikit kompetisi dalam pembentukan dan pengisian polong di setiap 

tanaman, sehingga menyebabkan ada tanaman yang memiliki polong sedikit dan 

polong yang hampa. Dan jika dilihat dari data jumlah biji dan bobot polong, hasil 

yang didapatkan sama tetapi merupakan tanaman sampel, jadi tanaman lainnya 

diduga adanya polong yang hampa, ataupun biji yang tedapat pada polong masih 

kecil menyebabkan pengaruh dari hasil bobot per/petak dan per/ha. 

Menurut latif (2017) Komponen variable panen berat polong per tanaman 

berbanding lurus dengan berat polong per petak dan konversi hasil per hektar. 



 

 

Ketersediaan unsur hara yang cukup untuk diserap dengan baik oleh akar kedelai 

edamame yang menyebabkan jarak tanam yang renggang lah yang baik. Hal ini 

sejalan menurut Astari (2016) perbedaan dari hasil polong kedelai edamame ini 

dapat disebabkan akrena adanya faktor, antara lain kurangnya unsur hara yang 

tersedia di dalam tanah dan kurangnya nutrisi yang diserap oleh tanaman.  

Perbandingan hasil yang didapat dalam perlakuan jarak tanam ini lebih 

banyak daripada hasil yang didalam deskripsi tanaman kedelai edamame yang 

sampai 10 t/ha. Hal ini berhubungan dengan proses fotosisnteis tanaman yang 

berjalan dengan baik sehingga dalam pembentukan polong berrhasil yang 

mengakibatkan hasil per petak dan per ha meningkat. Hal ini sependapat dengan 

Sahputra (2015) unsur hara yang terserap oleh tanaman cukup, menyebabkan proses 

fotosintesi berjalan dengan baik sehingga tanaman akan memanfaatkan fotosintat 

dalam pertumbuahn dan dalam pembentukan polong bernas. 

  



 

 

 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

jarak tanam yang dilakukan memberikan pengaruh yang sama terhadap 

pertumbuhan dan hasil kedelai edamame kecuali hanya pada indeks luas daun 

dimana jarak tanam 20 × 10 cm yang tertinggi, tetapi tidak meberikan pengaruh 

pada hasilnya. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan menanam 

kedelai edamame dengan jarak tanam 20 × 20 cm jika kondisi lingkungan sama 

dengan penelitian ini, karena dapat mengurangi penggunaan benih.  
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kedelai Edamame varietas Ryoko 

 

Asal    : Jepang 

Warna bunga   : Putih 

Warna bulu   : Coklat 

Warna biji masak  : Hijau 

Warna hilum   : Coklat tua 

Warna daun   : Hijau 

Bentuk daun   : Oval bersifat majemuk berdaun tiga (trifoliate) 

Umur berbunga (hari)  : 38 

Umur masak (hari)  : 90 

Tinggi tanaman (cm)  : 30-50 cm 

Jumlah cabang/tanaman : 2 

Jumlah buku subur  : 8 

Jumlah polong/tanaman : 13 

Bobot 100 biji (g)  : 30-56 gram 

Daya hasil (ton/h)  : 8-9 

Sumber: Buletin Plasma Nutfah Vol.15 No.2 Th.2009 
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Lampiran 4. Denah Satuan Percobaan 

  Kelompok Kelompok   Kelompok 

     I        II      III  

                

  

  

              

 

 

 

 

    

B 

Keterangan: 

A  : Panjang lahan (10 m) 

B  : Lebar lahan (7 m) 

C : Jarak antar kelompok (50 cm) 

D : Jarak antar petakan (30 cm) 

J1 : 20 cm x 10 cm (180 populasi / petakan) 

J2 : 20 cm x 12 cm (150 populasi / petakan) 

J3 : 20 cm x 15 cm (120 populasi / petakan) 

J4  : 20 cm x 20 cm (90 populasi / petakan) 

 

 

  

A1 D2 

C3 

A 

C1 A3 B2 
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Lampiran 5. Tata Letak Tanaman Kedelai Edamame  

 

a. Perlakuan Jarak Tanam 20 cm x 10 cm 

          

 

X  X X     X    X    X     X     X     X     X     

X     X X     X     X     X     X     X    X    X     

X  X     S     X     X     X     X    X X     X 

X    X     X     X     S     X     X     X     X X 

X    X     X     X     X     X     X     S     X X    

X     X     X     X     S     X     X     X     X    X 

X     X     X     X     X     X     X     X     X     X 

X     X     X     X     X     X     X     S     X     X 

X     X     X     S     X     X     X     X     X     X 

X     X     X     X     X     X     S     X     X     X 

X     X     X     X     X     S     S     X     X X 

X     X     S     X     X     X     X     X     X  X 

X     X     X     X     S     X     X     X     X  X 

X     X     X     X     X     X     X     X     X  X 

X     X     X     X     X     X     X     S     X  X 

X     X     X     X     S     X     X     X     X  X 

X     X     X     X     X     X     X     X     X  X 

X     X     X     X     X     X     X     X     X   X 

 

      

Keterangan: 

A: Panjang petakan (2 m)     

B: Lebar petakan (1,8 m)  

E 

F 

D 

C 

B 

A 
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C: Jarak tanaman kedelai edamame dalam baris (20 cm) 

D: Jarak tanaman kedelai Edamame antar baris (10 cm)   

E: Jarak tepi petakan dalam baris dengan tanaman ( 10 cm) 

F: Jarak tepi petakan antar baris dengan tanaman (5 cm) 

X: Tanaman kedelai edamame 

S: Sampel tanaman kedelai edamame 

S: Sampel tanaman untuk Indeks luas daun 

 

b. Perlakuan Jarak Tanam 20 cm x 12 cm 

          

 

X  X X     X    X    X     X     X     X     X     

X     X X     X     X     X     X     X    X    X     

X  X     S     X     X     X     X     X     X     X 

X    X     X     X     X     X     X     X     X X 

X    X     X     X     X     X     S     X     X  X    

X     X     X     X     S     X     X     X     X    X 

X     X     S     X     X     X     X     S     X     X 

X     X     X     X     X     S     X     S     S     X 

X     X     X     S     X     X     X     X     X     X 

X     X     X     X     X     S     X     X     X     X 

X     X     X     X     X     X     X     S     X  X 

X     X     X     X     X     X     X     X     X  X 

X     X     X     X     S     X     S     X     X  X 

X     X     X     X     X     X     X     X     X  X 

X     X     X     X     X     X     X     X     X  X 

     

 

E 

F 

D 

C 

B 

A 



40 

 

 

Keterangan: 

A: Panjang petakan (2 m)     

B: Lebar petakan (1,8 m)  

C: Jarak tanaman kedelai edamame dalam baris (20 cm) 

D: Jarak tanaman kedelai Edamame antar baris (12 cm)   

E: Jarak tepi petakan dalam baris dengan tanaman ( 10 cm) 

F: Jarak tepi petakan antar baris dengan tanaman (6 cm) 

X: Tanaman kedelai edamame 

S: Sampel tanaman kedelai edamame 

S: Sampel tanaman untuk Indeks luas daun 

 

c. Perlakuan Jarak Tanam 20 cm x 15 cm 

 

  X        X   X        X        X        X        X       X        X        X         

    X        X   S        X        X        X        X        X        X        X         

    X        X   X        X        X        X        X        X        X        X         

    X        S    X        S        X        X        X        X        S        X      

    X        X   S        S        X         X        X        X       X        X           B 

    X        X   X        X        X        S         X        X       S        X         

    X        X   X        S        X        X         X        X       X        X       

    X        X   X        X        X        X        X        S       X         X        

    X        X   S        X         X        X        X        X       X        X         

    X        X   X        X        X         X        X        X       X        X    

    X        X   S        X         X        X        X        S       X         X    

    X        X   X       X         X        X        X        X       X        X    

     

E 

F 

D 

C 

A 
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Keterangan: 

A: Panjang petakan (2 m)     

B: Lebar petakan (1,8 m)  

C: Jarak Kedelai Edamame dalam baris (20 cm) 

D: Jarak Kedelai Edamame antar baris (15 cm)   

E: Jarak tepi petakan dalam baris dengan tanaman ( 10 cm) 

F: Jarak tepi petakan antar baris dengan tanaman (7.5 cm) 

X: Tanaman Kedelai Edamame 

S: Sampel Kedelai Edamame  

S: Sampel tanaman untuk Indeks luas daun 

 

d. Perlakuan Jarak Tanam 20 cm x 20 cm 

 

 

X        X        X        X        X         X         X         X         X         X 

 

X        X        S        X        X         X         X         X         X         X   

              

X        X        X        X        X         X         X         S         X         X 

 

X        X        X        S        X         X         X         X         X         X 

 

X        S        X        X        X         S         X         X         X         X  

 

X        X        X        S        X         X         X         S         X         X 

 

X        X        S        X        S         S         X         X         X         X 

 

X        X        X        X        S         X         S         X         X         X  

 

X        X        X        S        X         X         X         X         X         X 

 

 

  

E 

F 

A 

D 

B 

C 
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Keterangan: 

A: Panjang petakan (2 m)     

B: Lebar petakan (1,8 m)  

C: Jarak tanaman kedelai edaamme dalam baris (20 cm) 

D: Jarak tanaman kedelai edaamme antar baris (20 cm)   

E: Jarak tepi petakan dalam baris dengan tanaman ( 10 cm) 

F: Jarak tepi petakan antar baris dengan tanaman (10 cm) 

X: Tanaman Kedelai Edmame 

S: Sampel tanaman Kedelai Edamame 

S: Sampel tanaman untuk Indeks luas daun 
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Lampiran 6. Perhitungan pupuk anorganik 

A. Pupuk untuk Tanaman Kedelai Edamame 

1. Perhitungan pupuk Urea 

Perhitungan dosis pupuk Urea per petak 

 (B1) Urea 150 kg/ha = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

10.000
 𝑥 𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 

    = 
2 𝑚 𝑥 1,8 𝑚

10.000
 𝑥 150 𝑘𝑔     

= 0.054 kg/petak 

= 54 g/petak 

 (B2) Urea 50 kg/ha = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

10.000
 𝑥 𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 

    = 
2 𝑚 𝑥 1,8 𝑚

10.000
 𝑥 50 𝑘𝑔 

    = 0,018 kg/petak 

    = 18 g/petak 

2. Perhitungan pupuk SP-36 

Perhitungan dosis pupuk SP-36 per tanaman 

 (B1) SP-36 200 kg/ha= 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

10.000
 𝑥 𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 

    = 
2 𝑚 𝑥 1,8 𝑚

10.000
 𝑥 200 𝑘𝑔      

= 0.072 kg/petak 

= 72 g/petak 

3. Perhitungan pupuk KCl 

Perhitungan dosis pupuk KCl per tanaman 

 (B1) KCl 100 kg/ha = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

10.000
 𝑥 𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 

    = 
2 𝑚 𝑥 1,8 𝑚

10.000
 𝑥 100 𝑘𝑔     

= 0,036 kg/petak 

= 36 g/ petak 

 (B2) KCl 50 kg/ha = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

10.000
 𝑥 𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 

    = 
2 𝑚 𝑥 1,8 𝑚

10.000
 𝑥 50 𝑘𝑔 

    = 0,018 kg/petak 

    = 18 g/petak 



44 

 

 

Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam 

a. Tinggi tanaman 

Sumber db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 2.078 1.039 0.335 tn 5.14 10.92 0.728 

Perlakuan 3 0.024 0.008 0.003 tn 4.76 9.78 1.000 

Galat 6 18.585 3.098         

Total 11 20.687   KK = 5.92   

b. Jumlah daun 

Sumber Db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 0.512 0.256 1.532 tn 5.14 10.92 0.290 

Perlakuan 3 0.056 0.019 0.111 tn 4.76 9.78 0.950 

Galat 6 1.002 0.167         

Total 11 1.569   KK = 4.01   

c. Diameter batang 

Sumber db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 2.650 1.325 15.159 

* 

* 5.14 10.92 0.005 

Perlakuan 3 0.296 0.099 1.128 tn 4.76 9.78 0.410 

Galat 6 0.525 0.087         

Total 11 3.471   KK = 4.81   

d. ILD (Indeks Luas Daun) 

Sumber db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 0.001 0.001 1.200 tn 5.14 10.92 0.364 

Perlakuan 3 0.011 0.004 7.693 * 4.76 9.78 0.018 

Galat 6 0.003 0.000         

Total 11 0.015   KK = 16.05   

e. Jumlah biji 

Sumber db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 78.502 39.251 0.525 tn 5.14 10.92 0.617 

Perlakuan 3 709.847 236.616 3.163 tn 4.76 9.78 0.107 

Galat 6 448.798 74.800         

Total 11 1237.147   KK = 13.28   
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f. Jumlah polong 

Sumber db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 21.602 10.801 0.479 tn 5.14 10.92 0.641 

Perlakuan 3 134.289 44.763 1.987 tn 4.76 9.78 0.217 

Galat 6 135.178 22.530         

Total 11 291.069   KK = 12.09   

g. Bobot polong 

Sumber db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 110.521 55.260 0.306 tn 5.14 10.92 0.747 

Perlakuan 3 1123.673 374.558 2.072 tn 4.76 9.78 0.205 

Galat 6 1084.592 180.765         

Total 11 2318.786   KK = 15.16   

h. Hasil per petak  

Sumber db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 0.467 0.233 0.638 tn 5.14 10.92 0.561 

Perlakuan 3 0.432 0.144 0.394 tn 4.76 9.78 0.762 

Galat 6 2.195 0.366         

Total 11 3.093   KK = 14.50   

i. Hasil per hektar 

Sumber db JK KT F-hitung 
F-tabel P-value 

5 % 1% p-value 

Kelompok 2 3.637 1.818 0.648 tn 5.14 10.92 0.556 

Perlakuan 3 3.657 1.219 0.434 tn 4.76 9.78 0.736 

Galat 6 16.843 2.807         

Total 11 24.136   KK = 14.50   
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

1. Pengolahan Lahan 

 

2. Pembuatan Jarak tanam 

 

3. Benih edamame dan Rhizomax 

 

 

5. Tanaman Umur 2 MST 

 

  6. Tanaman Umur 3 MST 
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7. Tanaman Umur 4 MST 8. Umur 5 MST (muncul bunga) 

 

9. Pemupukan 

 

 

10. Hama ulat grayak 

 

  11. Pestisida yang digunakan 
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12. Tanaman kedelai edamame jarak tanam 20 x 10 cm 

 

13. Tanaman kedelai edamame jarak tanam 20 x 12 cm 

 

14. Tanaman kedelai edamame jarak tanam 20 x 15 cm 
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15. Tanaman kedelai edamame jarak tanam 20 x 20 cm 

 

16. Tanaman Umur 7 MST 

 

17. Biji kedelai Edamame 

 

18. Hasil Per tanaman kedelai 

edamame 

 

  19. Hasil per petak kedelai edamame 

 


